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Abstrak. Mayoritas remaja yang tinggal di panti asuhan berasal dari keluarga yang kurang mampu, selebihnya ada yang berasal dari perceraian orang tua sehingga membuat sang anak kekurangan kasih sayang dan memutuskan untuk tinggal di panti asuhan, memiliki keluarga yang utuh namun disbanding dengan saudara kandungnya dan memilih tinggal di panti asuhan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan harga diri dengan kesejahteraan psikososialpada remaja panti asuhan di Kota Kendari. Penelitian yang digunakan deskriptif observasional dengan pendekatan Cross Sectional Study. Analisis data dengan uji Chi-Square dan uji koefisien phi. Populasi dalam penelitian ini adalah remaja di Panti Asuhan Al-amin dan panti asuhan An Nur-rahmat kota kendari tahun 2019-2021 yaitu berjumlah 70 orang dengan sampel sebanyak 60 responden. Hasil uji statistik dengan uji Chi square, diperoleh nilai X2 hitung = 17,606> X2  = 3,841(ada hubungan antara harga diri dengan kesejahteraan psikososial pada remaja panti di Kota Kendari). Saran dalam penelitian ini diharapkan kepada pihak Panti Asuhan agar supaya lebih memberikan motivasi kepada remaja di panti asuhan serta memberikan skil atau pengajaran yang bersifat penguatan terhadap bakat-bakat dari remaja sehingga dapat meningkatkan harga diri dan kesejahteraan sosial remaja.

Absctract. Majority of adolescents living in orphanages come from underprivileged families, the rest come from parental divorces that make the child lack affection and decide to live in an orphanage, have a complete family but compared to their siblings and choose to live in an orphanage. The purpose of this study was to determine the relationship between self-esteem and psychosocial well-being in orphanage adolescents in Kendari City. The research used is descriptive observational with a Cross Sectional Study approach. Data analysis with Chi-Square test and phi coefficient test. The population in this study was adolescents in Al-amin Orphanage and An Nur-rahmat orphanage in Kendari City in 2019-2021, which amounted to 70 people with a sample of 60 respondents. The results of the statistical test with the Chi square test, obtained the value of X2 count = 17.606> X2 = 3.841(there is a relationship between self-esteem and psychosocial well-being in adolescents. Research Advice is expected to the Orphanage to provide more motivation to adolescents in orphanages and provide skills or teaching that is strengthening the talents of adolescents so that they can improve self-esteem and social welfare of adolescents.
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Pendahuluan
Panti asuhan merupakan penamungan pembinaan fisik, mental, sosial serta wadah untuk memberikan pendidikan, pelatihan, keterampilan, kemandirian bagi anak terlantar. Anak dipanti asuhan biasanya didominasi karena korban kekerasan pada anak, pengabaian anak, keluarga dengan penyalahgunaan zat, keluarga yang tidak memiliki tempat tinggal, dan kurangnya pelayanan yang menekankan penempatan pencegahan dan penyatuan keluarga kembali (Sitorus & Maryatim,2020). Anak yang masuk ke panti asuhan mempunyai pengalaman yang buruk terhadap kesehatan dan kesejahteraan meliputi kekerasan pada anak dan ditelantarkan yang sangat signifikan beresiko tinggi terhadap semua masalah kesehatan meliputi fisik, mental, dan perkembangan. 

Hal ini ditegaskan oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Lesmana (2013) bahwa anak - anak remaja di panti asuhan memiliki risiko tinggi dikarenakan adanya pengalaman yang buruk terkait dengan penganiayaan, masalah kesehatan yang kronis, ketidakstabilan dalam hal penempatan dipanti asuhan terdiri dari 84% perempuan mengalami kekerasan fisik, 95% mengalami kekerasan dari orangtua biologis, kekerasan seksual 81% dan 68% mendapat kekerasan lebih dari satu orang, 95% mengalami pelantaran, 51% disklasifikasikan dengan penelantaran tingkat sedang dan kronis. 100% hampir mengalami kekerasan seksual dan secara tidak langsung perilaku tersebut dilakukan oleh anak remaja lain, 92% perempuan pernah mengalami 2 atau lebih perubahan dalam orang tua asuh dari usia 16 tahun. Lebih dari 1/3 perempuan (39.2%) mengalami 4 atau lebih perbedaan situasi saat tinggal kurang satu bulan. Selain itu, penelitian lain yang dilakukan terkait dengan dimensi kesehatan pada remaja di panti asuhan menyebutkan bahwa perempuan memiliki kepuasaan lebih rendah terhadap kesehatan dan harga diri dan lebih tidak nyaman terhadap fisik dan emosional (Sari ,2015).

Psikososial well-being merupakan kemampuan individu untuk menerima dirinya apa adanya (self acceptance), membentuk hubungan yang hangat dengan orang lain (positif relation with others), memiliki kemandirian dalam mengahadapi tekanan sosial (autonomy), mengontrol lingkungan eksternal (environmental mastery), tujuan dalam hidupnya (pupose in life), serta mampu merealisasikan potensi dirinya secara kontinu (personal growth). Menurut Doyle, Hanks, dan Macdonald dalam (Yunita & Addiarto, 2022) kesejahteraan psikologis adalah refleksi dari happines,emotional well-being dan positif mental health.
Psychological well-being sangat dipengaruhi oleh: usia, jenis kelamin, pendapatan dan status sosial ekonomi, pendidikan, status pernikahan, pengalaman dan interpretasinya, tempramen dan kepribadian. Berdasarkan penelitian para ahli, terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi psychologicalwell-being, yaitu: pertama, usia, hasil penelitian menunjukkan bahwa penguasaan lingkungan dan otonomi meningkat seiring dengan meningkatnya usia. Pada saat yang sama, tujuan hidup dan perkembangan pribadi menunjukkan pengurangan yang dramatis seiring dengan usia. Selain itu pengukuran penerimaan diri dan hubungan positif tidak ditunjukkan oleh perbedaan usia. Kedua adalah jenis kelamin, perbedaan jenis kelamin memiliki pengaruh pada psychologicalwell-being seseorang, dimana wanita cenderung lebih memiliki psychologicalwell-being dibanding laki-laki. Hal ini terkait dengan pola pikir yang berpengaruh terhadap strategi coping dan aktivitas sosial yang dilakukan, dimana wanita lebih cenderung memilki kemampuan interpersonal yang lebih baik dari pada laki-laki (Sujatmi & Qodariah, 2022).

Harga diri yang sehat dapat diartikan bahwa harga diri merupakan pondasi kemampuan-kemampuan kita dalam memberikan tanggapan-tanggapan secara aktif dan positif, Individu dengan harga diri yag tinggi akan memiliki karakteristik tertentu yang berhubungan dengan kemampuan untuk menghadapi tantangan dangigih dalam menghadapi kegagalan sedangkan individu yang memiiki harga diri yang rendah cenderung memiliki karakteristik melindungi diri dengan menghindari kegagalan (Syafrizaldi & Pratiwi, 2020).

Faktor lain yang mempengaruhi harga diri penerimaan dan penghargaan dari orang-orang yang signifikan. Salah satu contoh orang signifikan adalah orangtua. Remaja yang merasa bahwa orang tua dan temannya mendukung dan menerimanya akan menyebabkan renaja tersebut menyukai dirinya dan akan menyebabkan remaja tersebut memiliki harga diri yang rendah. Tidak mudah untuk mendefinisikan remaja secara tepat,karena banyak sekali sudut pandang yang dapat digunakan dalam mendefinisikan remaja. De Brun mendefinisikan remaja sebagai periode pertumbuhan antara masa kanak-kanak dan dewasa (Ifdil, Sari, Putri, 2020). 

Pencarian identitas merupakan tugas utama perkembangan psikososial remaja. Remaja harus membentuk hubungan sebaya yang dekat atau tetap terisolasi secara sosial. Remaja bekerja mandiri secara emosional dari orang tua sambil mempertahankan ikatan keluarga (Karimah & Frieda, 2017). Dalam pecarian identitas tersebut, peran orang tua sangatlah penting dalam membangun attachment dan merupakan sistem dukungan ketika remaja menjajaki suatu sosial yang lebih luas dan lebih kompleks (Suwandi & Setianingrum, 2020).

Namun kenyataan menunjukan bahwa masih terdapat sejumlah besar anak - anak terlantar yang tidak mendapatkan dukungan dari orang tua sehingga tidak memiliki kesempatan yang cukup untuk dapat berkembang secara optimal dalam hal fisik, mental, dan sosial. Hasil sensus penduduk tahun 2019 dilaporkan bahwa terdapat 20.880.73 anak usia 15 sampai 19 tahun di Indonesia yang terdiri dari 10.614.306 anak laki-laki dan 10.266.428 anak perempuan (BPS, 2019). Menurut rekapitulasi data penyandang masalah kesejahteraan sosial 2019 terdapat 3.115.777 anak terlantar (Kemensos, 2019).  

Salah satu faktor yang mempengaruhi kesejahteraan psikologis adalah harga diri (Self esteem), yaitu memiliki harga diri yang seimbang. Tingginya harga diri akan mempengaruhi besarnya kesejahteraan psikologis individu (Sitorus & Maryatmi 2020). Hal ini juga didukung oleh penelitian bahwa harga diri merupakan prediktor munculnya kesejahteraan subjektif. Harga diri yang tinggi akan meyebabkan seseorang memilki kontrol yang baik terhadap rasa marah, mempunyai hubungan yang baik dengan orang lain, serta kapasitas produktif dalam pekerjaan (Primasti & Wirastari, 2013). 

Panti asuhan Al-amin dan An Nur- rahmat merupakan panti asuhan yang berada di Kota Kendari, memiliki anak asuh remaja berjumlah 38 untuk panti asuhan Al-amin dan 32 remaja di Panti An Nur-rahmat dengan jumlah keseluruhan 70 remaja. Hasil wawancara dengan remaja panti bahwa mayoritas remaja yang tinggal di panti asuhan berasal dari keluarga yang kurang mampu dan selebihnya ada yang berasal dari perceraian orang tua sehingga membuat anak kekurangan kasih sayang dan memutuskan untuk tinggal di panti asuhan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara harga diri dengan kesejahteraan psikosisial remaja di panti asuhan.

Metode

Jenis penilitian adalah penelitian kuantitatif yakni deskriptif observasional dengan pendekataan cross sectional study. Penelitian dilakukan pada remaja panti asuhan Al-Amin dan panti asuhan An Nur-Rahmat Kota Kendari dengan populasi sebanyak 70 remaja. Sampel penelitian adalah remaja yang berusia 11-19 tahun, sehat fisik dan remaja yang tinggal di apnti asuhan sejak bayi serta bersedia menjadi responden. Jumlah sampel dalam penelitian yakni 33 remaja di panti asuhan Al-amin dan 27 remaja di panti asuhan An Nur-Rahmat. Pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian berupa kuesioner tentang harga diri dan kuesioner kesejahteraan psikososial pada remaja. Analaisis data bivariat menggunakan uji chi square.

Hasil Dan Pembahasan

Pengumpulan data dilakukan selama dua minggu dilanjutkan dengan pengolahan data. Adapun hasil penelitian terdiri dari karakteristik responden dan tabulasi silang variabel harga diri dengan kesejahteraan psikososial pada remaja. Adapun hasil penelitian dari karakteristik responden ditemukan data yang paling banyak ditemukan yakni responden dengan usia 14-16 tahun (63,3%), jenis kelamin perempuan mendominasi responden sebanyak 65%. Diperoleh data responden dengan variabel harga diri tinggi paling banyak ditemukan pada responden sebanyak 71,7% sedangkan untuk variabel kesejahteraan psikososial diperoleh hasil paling banyak responden memiliki kesejahteraan psikososial tinggi sebanyak 68,3%.
Tabel 1. Karakteristik Responden di Panti Asuhan Kota Kendari Tahun 2022 (n=60) 

	Karakteristik Responden
	n
	%

	Usia 
     11-13 tahun
     14-16 tahun
     17-19 tahun
Jenis kelamin
     Laki-laki
     Perempuan
Harga diri
     Tinggi
     Rendah
Kesejahteraan psikososial
     Tinggi
     Rendah
	 
8
38
14

21
39

43
17

41
19
	
13,3
63,3
23,3

35
65

71,7
28,3

68,3
31,7


Sumber: Data tahun 2022

Tabulasi silang menggunakan uji statistik chi square antara variabel harga diri rendah dengan kesejahteraan psikososial diperoleh hasil nilai α= 0,000 (α < 0,05), ada hubungan antara harga diri dengan kesejahteraan psikososial pada remaja di Panti Asuhan Kota Kendari. Untuk mengetahui keeratan hubungan dilakukan uji phi, hasilnya 0,52 menunjukkan terdapat hubungan yang kuat antara harga diri dengan kesejahteraan psikososial remaja di Panti Asuhan Kota Kendari. Hasil uji bivariat dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 2. Hubungan harga diri dengan kesejahteraan psikososial remaja di panti asuhan Kota Kendari Tahun 2022 (n=60)

	Harga diri
	Kesejahteraan psikososial
	Total
	Uji Statis tik

	
	Tinggi
	Rendah
	
	

	
	n
	%
	n
	%
	n
	%
	

	Tinggi
	56
	83,7
	7
	16,3
	43
	100
	α = 0,000; ρ = 0,52

	Rendah
	5
	29,4
	12
	70,6
	17
	100
	

	Total
	41
	68,3
	19
	31,7
	60
	100
	


Sumber: Data 2022
Responden dengan harga diri tinggi sebanyak 43 responden (71,7%) hal ini menunjukkan bahwa perkembangan remaja dipanti cukup baik dimana mereka merasa puas dengan diri mereka serta mereka merasa memiliki potensi dan kualitas yang mereka dapat kembangkan. Namun walaupun demikian masih terdapat 17 responden (28,3%) yang memiliki harga diri rendah, hal ini karena mereka merasa memiliki kekurangan sehingga mereka tidak dapat menjadi seperti yang oranglain dapat lakukan. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa responden yang memiliki  kesejahteraan psikososial kategori tinggi sebanyak 41 responden (68,3%) hal ini disebabkan karena remaja optimis terhadap hidup mereka sehingga jika ada peluang untuk memperbaiki kehidupan yang akan datang. Sedangkan masih ada remaja yang memiliki kesejahteraan psikososial kategori rendah sebanyak 19 responden (31,7%) hal ini dapat disebabkan remaja i merasa masih banyak hal-hal yang tidak dapat dicapai sesuai yang mereka inginkan.

Hasil penelitian juga sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa penilaian yang dilakukan oleh individu dipengaruhi pengalaman yang diperoleh dari lingkungan sejak masih kecil. Harga diri merupakan pondasi kemampuan-kemampuan kita dalam memberikan tanggapan-tanggapan secara aktif dan positif individu dengan harga diri yang tinggi akan memiliki karakteristik tertentu yang berhubungan dengan kemampuan untuk menghadapi tantangan dan gigih dalam menghadapi kegagalan, sedangkan individu yang memiliki harga diri yang rendah cenderung memiliki karakteristik melindungi diri dengan menghindari kegagalan (Prabowo, 2017).

Simpulan Dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan:
1. Diketahui harga diri pada remaja di PantiAsuhan Al-amin dan panti asuhan An Nur-rahmat Kota Kendari lebih banyak yang memiliki harga diri kategori tinggi.
2. Diketahui kesejahteraan psikososial pada remaja di PantiAsuhan Al-amin dan panti asuhan An Nur-rahmat Kota Kendaridiketahui bahwa lebih banyak yangmemiliki kesejahteraan psikososial kategori tinggi.
3. Ada hubungan hubungan kuat (Koefisien Phi 0,52) antara harga diri dengan Kesejahteraan psikososial pada remaja panti diKota Kendari.

Disarankan bagi pihak Panti Asuhan agar melakukan kerjasama lintas sektor dengan PTN atau PTS guna meningkatakan soft skill terutama harga diri dan kesejahteraan psikososial remaja. 
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